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Abstract:

This study aims to analyze the patterns of program planning by principals in improving school guality. The main focus of the
study is on the role of principal leadership in planning and implementing programs that can enbance educational quality in
schools. The methodology nsed is gualitative research with a literature review, covering various previous studies related to principal
leadership, program planning, and their effects on edncational quality. The findings indicate that principals are able to design
data-driven programs, evaluate them with involvement from all school elements, and implement these programs. These programs
have a positive impact on improving the guality of teaching. This study contributes to the importance of guality, showing that
well-planned and effectively implemented programs can strengthen educational quality. The implication of these findings is the
necessity for increased training for principals in data-driven planning, supervision, and evaluation of educational programs to
achieve more optimal educational outcomes.

Keywords: Principal Leadership; Program Planning; Educational Quality; Supervision and Evaluation.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola program kepala sekolah berbasis perencanaan dalam
meningkatkan mutu sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah pada peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam merencanakan dan mengimplementasikan program yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Metodologi penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan analisis literatur, yang mencakup
berbagai penelitian terdahulu terkait kepemimpinan kepala sekolah, perencanaan program, dan dampaknya
terthadap kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dapat merancang
program berbasis data, mengevaluasi yang melibatkan seluruh elemen sekolah, serta melaksanakan program
tersebut. Program-program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengajaran.
Penelitian ini berkontribusi pada urgensi mutu yang menunjukkan bahwa program yang direncanakan
dengan baik dan dilaksanakan dengan efektif dapat memperkuat kualitas pendidikan. Implikasi dari temuan
ini adalah perlunya peningkatan pelatihan kepala sekolah dalam perencanaan, supervisi, dan evaluasi
program pendidikan yang berbasis data untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah;Perencanaan Program;Kualitas Pendidikan; Supervisi dan
Evaluasi.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran yang sangat krusial dalam menentukan
keberhasilan suatu sekolah. Kepala seckolah tidak hanya bertanggung jawab atas manajemen
administratif, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah. Pada dasarnya, kepala sekolah harus mampu merancang dan mengimplementasikan
program yang tidak hanya menyangkut operasional, tetapi juga mencakup pengembangan kualitas
pembelajaran dan hasil pendidikan. Studi terkini menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan
kepala sekolah dapat berpengaruh langsung terhadap pengelolaan sekolah, kinerja guru, serta
prestasi akademik siswa (Fitri et al., 2022). Kepala sekolah yang efektif memiliki kemampuan untuk
memotivasi staf, mengembangkan budaya sekolah yang positif, dan membangun visi yang jelas bagi
pengembangan pendidikan di sekolah tersebut. Kepemimpinan transformasional, yang ditandai
dengan kemampuan menginspirasi dan membimbing tim, sering kali diidentifikasi sebagai model
yang paling efektif dalam konteks ini (Anggal, 2018). Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada
pentingnya pola program kepala sekolah berbasis perencanaan sebagai suatu pendekatan strategis
untuk meningkatkan mutu sekolah.

Peningkatan mutu sekolah tidak hanya bergantung pada faktor eksternal seperti kebijakan
pendidikan, tetapi juga pada faktor internal yang dikelola oleh kepala sekolah, terutama dalam hal
perencanaan program. Perencanaan program merupakan langkah pertama yang sangat penting
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Seorang kepala sekolah yang mampu
merencanakan program dengan baik dapat memastikan bahwa setiap sumber daya yang ada
dimanfaatkan secara optimal. Namun, dalam kenyataannya, banyak kepala sekolah yang
menghadapi tantangan dalam merencanakan dan mengimplementasikan program yang efektif.
Berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi kepala sekolah dalam
merencanakan program, serta masalah dalam pelaksanaan dan evaluasi sering kali menjadi
hambatan yang mengurangi efektivitas program tersebut (Rafid & Tinus, 2019). Oleh karena itu,
penting bagi kepala sekolah untuk memiliki kemampuan dalam merancang program yang berbasis

pada data dan evaluasi yang tepat, guna meningkatkan mutu sekolah secara menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan model konseptual mengenai
pola program kepala sekolah berbasis perencanaan yang efektif. Dari studi literatur yang ada,
diketahui bahwa kepala sekolah yang mampu melakukan perencanaan berbasis data dan kebutuhan
sekolah cenderung berhasil dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Perencanaan yang berbasis
data memungkinkan kepala sekolah untuk lebih memahami kondisi riil yang ada di sekolah, serta
merumuskan program yang lebih tepat sasaran. Dalam hal ini, beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menggunakan data rapor pendidikan dan hasil evaluasi
internal sebagai landasan dalam perencanaan program menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam mutu pendidikan (Yusuf, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang berbasis
pada evaluasi dan umpan balik menjadi salah satu kunci utama dalam merancang program yang
dapat meningkatkan mutu sekolah.

Namun demikian, meskipun banyak penelitian yang telah membahas pentingnya perencanaan
dalam konteks kepemimpinan kepala sekolah, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam hal
pengembangan model yang sistematis mengenai pola perencanaan yang berbasis pada data sekolah
yang terintegrasi dengan evaluasi berkelanjutan. Penelitian yang ada sebagian besar cenderung

Serambi Pendidikan: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2 No. 1, Juni 2026 | 151



Pola Program Kepala Sekolah Berbasis Perencanaan dalam Peningkatan Mutu Sekolah
Intan Roudhotus Syarifah, Rizqi Anfanni Fahmi, dan Usman Abu Bakar

terbatas pada kajian empiris yang tidak banyak menawarkan model teoritis atau konseptual yang
dapat diadopsi oleh kepala sekolah dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, studi ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan merumuskan model konseptual yang menggabungkan berbagai
elemen perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program kepala sekolah, serta mengkaji bagaimana
program tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyusun dan mengusulkan model konseptual pola
program kepala sekolah yang berbasis perencanaan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan
mutu sekolah. Model ini diharapkan dapat memberikan pedoman praktis bagi kepala sekolah dalam
merancang dan mengimplementasikan program yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan
mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, model yang disusun akan mencakup elemen-elemen
perencanaan yang berbasis pada data sekolah, keterlibatan seluruh pihak dalam implementasi, serta
evaluasi yang berbasis pada hasil yang terukur. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan
manajemen berbasis sekolah, dengan memperkenalkan model konseptual yang aplikatif dan relevan
dengan kebutuhan praktis di lapangan.

Sebagai bagian dari ikhtisar literatur, penelitian ini akan merujuk pada sejumlah studi yang relevan
mengenai pola kepemimpinan kepala sekolah dan perencanaan program sekolah. Dalam hal ini,
kepemimpinan transformasional, yang dikenal dengan pendekatannya yang mengedepankan
inspirasi dan motivasi, akan menjadi salah satu dasar utama dalam pengembangan model
konseptual. Selain itu, penelitian mengenai manajemen berbasis sekolah (MBS) juga akan
memberikan perspektif tambahan tentang bagaimana kepala sekolah dapat mengelola sumber daya
dan melibatkan guru serta staf dalam perencanaan dan implementasi program (Hidayati & Haryanti,
2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi spesifik atas tantangan yang dihadapi
kepala sekolah dalam merencanakan dan mengimplementasikan program yang efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Dengan demikian, studi ini tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah yang ada di tingkat
praktis, tetapi juga bertujuan untuk menawarkan model konseptual yang lebih luas dan teoritis
mengenai pola program kepala sekolah yang berbasis perencanaan. Model ini diharapkan dapat
digunakan oleh kepala sekolah di berbagai tingkat pendidikan untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi program-program yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
mereka. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
peran penting kepala sekolah dalam merancang dan mengelola program pendidikan yang lebih
efektif, dengan berbasis pada data dan evaluasi yang tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data deskriptif yang berasal dari berbagai sumber
referensi, seperti artikel, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti.
Data yang dikumpulkan dalam bentuk kajian pustaka ini mencerminkan pemikiran dan temuan-
temuan sebelumnya mengenai kepemimpinan kepala sekolah serta perencanaan program yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
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Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik, di mana peneliti
mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dibaca.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyusun pemahaman yang tentang pola-pola
kepemimpinan yang efektif, perencanaan program berbasis data, serta penerapan evaluasi yang
terstruktur dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Dengan menggunakan teknik ini, penelitian bertujuan untuk merumuskan model konseptual yang
dapat dijadikan pedoman bagi kepala sekolah dalam merancang dan mengimplementasikan
program pendidikan yang lebih baik, berdasarkan temuan-temuan dan teori-teori yang ada dalam
literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

LANDASAN KONSEPTUAL KEPEMIMPINAN KEPALLA SEKOLAH DAN
PERENCANAAN PROGRAM

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Konteks Pendidikan

Kepemimpinan kepala sekolah berfungsi sebagai faktor utama dalam peningkatan kualitas
pendidikan, baik dalam hal pengelolaan sumber daya sekolah maupun dalam memotivasi guru serta
siswa untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pendidikan, peran kepala sekolah jauh lebih dari
sckadar administratif, karena kepala sekolah adalah pengarah utama yang mengatur arah pengajaran
dan pengelolaan sekolah. Salah satu model kepemimpinan yang paling banyak dibahas adalah
kepemimpinan transformasional, yang mengedepankan visi jelas, motivasi, dan pemberdayaan
anggota tim untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan pendidikan (Fitri, Kholida, &
Permatasari, 2022). Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan ini dapat menginspirasi
dan memotivasi staf serta siswa untuk bekerja menuju tujuan bersama, meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif tidak hanya melibatkan pengelolaan administrasi
sekolah, tetapi juga mencakup penciptaan budaya sekolah yang positif yang mendukung inovasi
dan peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai contoh, kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas
dan kemampuan untuk menerjemahkan visi tersebut ke dalam program-program yang dapat
diimplementasikan secara efektif, cenderung mampu meningkatkan hasil akademik siswa dan
kesejahteraan sekolah secara umum (Anggal, 2018). Kepala sekolah yang efektif harus mampu
mengelola tiga aspek utama kepemimpinan: kepemimpinan organisasi, instruksional, dan evaluasi
kinerja. Melalui kemampuan ini, mereka dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan (Rafid & Tinus, 2019).

Selain itu, keterampilan manajerial dalam mengelola konflik antaranggota sekolah juga menjadi
faktor penting dalam kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang efektif harus dapat
mengelola masalah interpersonal antara siswa, guru, dan orang tua secara bijak, untuk menjaga agar
konflik tersebut tidak mengganggu proses pendidikan di sekolah (Zahriani, Mukhrimah, Lestari, &
Utami, 2022). Dengan kata lain, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin pendidikan,
tetapi juga sebagai mediator yang menjaga keharmonisan dan kinerja tim dalam mencapai tujuan
bersama.
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Perencanaan Program Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Sekolah

Perencanaan program kepala sekolah adalah langkah pertama yang sangat krusial dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Perencanaan ini harus berbasis pada data yang valid dan terukur,
schingga kepala sekolah dapat merancang program yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
dapat diukur keberhasilannya. Banyak penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang
merencanakan program dengan pendekatan berbasis data dan evaluasi dapat mencapai hasil yang
lebih baik dalam hal kualitas pendidikan (Imamul Muttaqin, Bawon, Tsaqila, & Nisa, 2023;
Herayati, 2023). Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam perencanaan program adalah
manajemen berbasis sekolah (MBS), yang mengutamakan partisipasi aktif dari seluruh pihak di
sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, staf, dan orang tua (Yusuf, 2012; Cahyani, Wahyudi, &
Hamidah, 2021).

Perencanaan yang baik bukan hanya tentang menyusun rencana kerja tahunan (RKT) yang realistis,
tetapi juga memastikan bahwa program yang direncanakan dapat diimplementasikan secara efektif.
Kepala sekolah yang mengintegrasikan evaluasi berkelanjutan dan perencanaan berdasarkan data
pendidikan yang ada, seperti rapor satuan pendidikan, akan lebih berhasil dalam meningkatkan
mutu sekolah (Makki, Sudirman, & Tahir, 2021). Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki
keterampilan dalam menyusun dan mengevaluasi program-program yang tidak hanya relevan
dengan kebutuhan sekolah, tetapi juga dapat diukur secara objektif untuk melihat dampaknya
terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Selain itu, penting bagi kepala sekolah untuk mengembangkan budaya evaluasi yang berkelanjutan
dalam setiap program yang dijalankan. Evaluasi yang terstruktur memungkinkan kepala sekolah
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan program yang diterapkan, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif untuk perbaikan di masa yang akan datang (Sumarni, 2022). Kepala sekolah
yang mampu melakukan evaluasi dengan baik akan dapat memperbaiki program-program yang ada
untuk mencapai tujuan yang lebih baik.

Hubungan Kepemimpinan dan Perencanaan Program dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan

Secara keseluruhan, hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan perencanaan program
sangat erat, karena kepala sekolah berperan penting dalam merancang dan melaksanakan program
yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat
memungkinkan adanya komunikasi yang efektif dengan staf dan masyarakat, yang sangat penting
dalam perencanaan dan implementasi program yang berbasis pada kebutuhan sekolah (Matliyani &
Iskandar, 2022). Kepala sekolah yang sukses dalam menerapkan perencanaan berbasis data dan
evaluasi, serta mampu melibatkan semua pihak dalam perencanaan dan pelaksanaan program, akan
lebih mudah mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional, yang mampu memotivasi
dan memberdayakan guru serta staf untuk bekerja bersama dalam perencanaan dan pelaksanaan
program, akan lebih sukses dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pola perencanaan yang
melibatkan semua pihak di sekolah, serta didukung dengan evaluasi yang tepat, akan mengarah pada
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik (Fauzani Tarigan, 2023; Puspita, Hamid, &
Muhammadiah, 2021). Keberhasilan kepala sekolah dalam perencanaan program juga sangat
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dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap kebutuhan sekolah dan kemampuan mereka untuk

menyesuaikan program dengan konteks yang ada di lingkungan sekolah.

Kesimpulannya, kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui kepemimpinan yang efektif dan perencanaan program yang berbasis data dan
evaluasi. Dengan mengelola sumber daya secara efektif dan membangun hubungan yang kuat
dengan seluruh komponen sekolah, kepala sekolah dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi
pembelajaran dan pengembangan profesional guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penguatan kompetensi kepala sekolah dalam aspek
kepemimpinan dan perencanaan program menjadi kunci utama untuk mencapai kualitas
pendidikan yang lebih baik.

POLA PROGRAM KEPALA SEKOLAH BERBASIS PERENCANAAN DALAM
LITERATUR PENELITIAN

Perencanaan Program Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Perencanaan program kepala sekolah menjadi aspek vital dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Dalam banyak penelitian, perencanaan yang matang oleh kepala sekolah
terbukti memiliki dampak signifikan terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Anggal (2018) dan Fitri, Kholida, dan Permatasari (2022) menegaskan bahwa kepala
sekolah yang mampu merencanakan program berbasis data dan evaluasi dapat meningkatkan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Perencanaan ini, yang mencakup perencanaan tahunan,
evaluasi berkala, serta penyesuaian program berdasarkan hasil evaluasi, membentuk pondasi
penting dalam proses manajerial sekolah.

Salah satu model perencanaan yang banyak digunakan dalam penelitian adalah manajemen berbasis
sekolah (MBS). MBS menekankan pentingnya keterlibatan seluruh pihak di sekolah dalam proses
perencanaan. Kepala sekolah, sebagai pemimpin, tidak hanya bertanggung jawab dalam merancang
program, tetapi juga harus memastikan bahwa seluruh komponen sekolah berpartisipasi aktif dalam
perencanaan dan pelaksanaan program tersebut (Rafid & Tinus, 2019). Keterlibatan semua pihak
dalam perencanaan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat, sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. Program yang dirancang dengan melibatkan semua
stakeholder akan lebih relevan dan efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan (Yusuf, 2012;
Makki, Sudirman, & Tahir, 2021).

Sebagai contoh, di SMP Negeri 2 Samarinda, perencanaan berbasis partisipasi ini terlihat jelas dalam
implementasi MBS, yang mengutamakan transparansi, pengelolaan sumber daya secara kompak,
dan pemberian umpan balik yang terus-menerus kepada guru dan staf (Anggal, 2018). Kepala
sekolah yang menerapkan perencanaan berbasis data ini mampu mengelola sumber daya sekolah
dengan lebih efektif, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi perkembangan
profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. Program yang direncanakan dengan baik ini akan
meningkatkan hasil pendidikan dan memastikan pencapaian tujuan yang lebih optimal (Rafid &
Tinus, 2019).

Dengan demikian, perencanaan yang berbasis pada evaluasi dan data sekolah adalah salah satu
kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah harus mampu merencanakan
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program secara sistematis dan melibatkan seluruh elemen sekolah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Implementasi perencanaan yang melibatkan semua pihak ini memungkinkan kepala
sekolah untuk menciptakan iklim pendidikan yang positif dan produktif, yang akan berkontribusi
besar pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Implementasi Program Kepala Sekolah dalam Menanggapi Tantangan Pendidikan

Setelah merencanakan program yang berbasis data dan evaluasi, kepala sekolah harus mampu
mengelola pelaksanaan program dengan efektif. Implementasi program kepala sekolah adalah
langkah krusial dalam menerjemahkan rencana menjadi aksi nyata di lapangan. Penelitian oleh
Zahriani et al. (2022) mengungkapkan bahwa kepala sekolah yang sukses dalam
mengimplementasikan program berbasis perencanaan cenderung lebih efektif dalam memotivasi
guru dan meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam implementasi program, kepala sekolah petlu
memanfaatkan sumber daya yang ada dengan cara yang efisien, termasuk mengoptimalkan
penggunaan sarana dan prasarana sekolah.

Selain itu, supervisi juga menjadi salah satu aspek penting dalam implementasi program. Supervisi
yang dilakukan kepala sekolah bertujuan untuk memastikan bahwa setiap elemen pendidikan, dari
guru hingga siswa, berkontribusi pada keberhasilan program yang telah direncanakan. Supervisi ini
tidak hanya berupa pengawasan semata, tetapi lebih kepada pembinaan dan pemberian dukungan
yang konstruktif kepada guru, agar mereka dapat bekerja lebih efektif dalam mengajar (Zahriani et
al., 2022; Marliyani & Iskandar, 2022). Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan, membantu, dan mendukung guru dalam pelaksanaan pengajaran.

Lebih lanjut, program yang berhasil diimplementasikan oleh kepala sekolah harus didukung oleh
evaluasi yang berkelanjutan. Evaluasi ini penting untuk mengukur sejauh mana program telah
mencapal tujuan yang ditetapkan dan untuk mengetahui aspek mana yang perlu diperbaiki. Program
evaluasi yang baik akan menghasilkan umpan balik yang berguna untuk perbaikan program
berikutnya, dan memastikan bahwa program yang dijalankan tetap relevan dengan kebutuhan
pendidikan di sekolah (Sumarni, 2022). Oleh karena itu, kepala sekolah harus memastikan bahwa
evaluasi dilakukan secara berkala dan berdasarkan data yang akurat, sehingga hasil evaluasi dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Sebagai contoh, di SMA Negeri 1 Latambaga, kepala sekolah berhasil meningkatkan mutu tenaga
pendidik melalui supervisi yang efektif dan program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
guru (Rafid & Tinus, 2019). Dengan pendekatan ini, kepala sekolah tidak hanya mengawasi kinerja
guru, tetapi juga mengembangkan kapasitas profesional mereka melalui berbagai program pelatihan
dan pengembangan. Hal ini membuktikan bahwa implementasi program yang berhasil
membutuhkan keterlibatan aktif kepala sekolah dalam memberikan bimbingan, pelatihan, dan
evaluasi kepada guru.

Secara keseluruhan, implementasi program kepala sekolah harus dilakukan dengan penuh perhatian
terthadap pengelolaan sumber daya dan evaluasi yang terus-menerus. Kepala sekolah harus
memastikan bahwa program yang direncanakan dapat dijalankan dengan efektif dan memberikan
dampak positif bagi kualitas pendidikan di sekolah. Implementasi yang baik ini membutuhkan

Serambi Pendidikan: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2 No. 1, Juni 2026 | 156



Pola Program Kepala Sekolah Berbasis Perencanaan dalam Peningkatan Mutu Sekolah
Intan Roudhotus Syarifah, Rizqi Anfanni Fahmi, dan Usman Abu Bakar

keterampilan manajerial yang baik, kemampuan dalam memotivasi guru, serta kemauan untuk

melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi.

KONSEPTUAL POLA PROGRAM KEPAILA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN
MUTU SEKOLAH

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Perencanaan Program: Landasan Pengembangan
Mutu

Pola program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah sangat bergantung pada
kepemimpinan yang diterapkan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk
merancang dan melaksanakan program yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Dalam hal ini, kepemimpinan transformasional sering kali dianggap sebagai salah satu
model yang paling efektif. Kepala sekolah yang mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional
berfokus pada pemberdayaan guru dan staf melalui visi yang jelas, komunikasi yang terbuka, dan
pengelolaan perubahan yang positif (Fitri, Kholida, & Permatasari, 2022). Dengan menerapkan
perencanaan berbasis data dan evaluasi yang berkelanjutan, kepala sekolah dapat merancang
program-program yang relevan dengan kebutuhan sekolah dan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran di kelas.

Perencanaan program yang dilakukan oleh kepala sekolah harus mencakup pengelolaan yang efektif
dari sumber daya yang ada, seperti tenaga pendidik, sarana prasarana, dan dukungan masyarakat.
Penelitian oleh Anggal (2018) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang melibatkan seluruh elemen
di sekolah dalam proses perencanaan cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan
program yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Keterlibatan staf dan masyarakat dalam
perencanaan menciptakan rasa memiliki dan komitmen terhadap tujuan bersama. Program yang
direncanakan dengan melibatkan semua pihak akan lebih efektif dalam menjawab tantangan yang
dihadapi sekolah dan dapat meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Rafid & Tinus,
2019). Selain itu, perencanaan program yang berbasis pada evaluasi hasil rapor satuan pendidikan,
seperti yang dilakukan di Kabupaten Lombok Barat (Sumarni, 2022), juga menunjukkan pentingnya
penggunaan data sebagai dasar dalam merancang program yang lebih tepat sasaran.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam perencanaan program juga mencakup kemampuan untuk
mengelola konflik dan membuat keputusan yang adil. Zahriani et al. (2022) menjelaskan bahwa
kepala sekolah yang mampu mengelola konflik antaranggota sekolah dapat menciptakan lingkungan
yang lebih kondusif bagi proses pembelajaran. Dengan komunikasi yang baik dan keterampilan
manajerial yang kuat, kepala sekolah dapat memastikan bahwa semua pihak bekerja sama dalam
mewujudkan tujuan sekolah, yang akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan (Marliyani & Iskandar, 2022).

Implementasi dan Evaluasi Program dalam Meningkatkan Mutu Sekolah

Setelah perencanaan yang matang, implementasi program kepala sekolah menjadi langkah
selanjutnya yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu program. Implementasi yang
efektif membutuhkan keterlibatan aktif kepala sekolah dalam memantau jalannya program,
memberikan dukungan kepada guru, serta melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa program
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yang dijalankan mencapai tujuan yang diinginkan. Program yang baik memerlukan supervisi yang
efektif untuk memastikan pelaksanaannya sesuai dengan rencana dan sasaran yang telah ditetapkan.

Selain supervisi, evaluasi berkala juga merupakan bagian integral dari implementasi program kepala
sekolah. Sumarni (2022) menjelaskan bahwa evaluasi yang dilakukan secara teratur memungkinkan
kepala sekolah untuk mengukur pencapaian hasil program dan melakukan perbaikan yang
diperlukan. Evaluasi yang berbasis pada data yang akurat akan memberikan umpan balik yang
konstruktif dan dapat digunakan untuk menyesuaikan program ke depan agar lebih efektif (Puspita,
Hamid, & Muhammadiah, 2021). Program evaluasi ini harus dilakukan dengan melibatkan seluruh
pihak di sekolah, sehingga hasil evaluasi dapat diterima dan diterapkan dengan lebih baik.

Kepala sekolah yang sukses dalam implementasi program juga mampu menghadapi tantangan
dalam pengelolaan sumber daya, seperti kekurangan fasilitas atau masalah internal sekolah. Seperti
yang diungkapkan oleh Puspita et al. (2021), kepala sekolah yang mampu merencanakan dan
mengelola program dengan baik dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah, guru,
dan masyarakat. Dengan begitu, program yang dijalankan tidak hanya berdampak pada peningkatan
kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat hubungan antarkomponen sekolah, yang pada
akhirnya menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk pembelajaran.

Kontribusi Pola Program Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan

Pola program yang diterapkan oleh kepala sekolah berbasis perencanaan yang matang dan
implementasi yang efektif dapat berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herayati (2023), kepala sekolah yang berhasil
merancang dan melaksanakan program dengan melibatkan seluruh elemen sekolah akan dapat
menciptakan iklim pendidikan yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan sekolah. Sebagai
contoh, dalam penelitian di Kecamatan Kota Tangerang, kepala sekolah yang memiliki kualitas
kinerja manajerial yang baik mampu memperkuat hubungan antara guru dan siswa serta
meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja lebih keras dalam mencapai tujuan pendidikan
(Herayati, 2023).

Selain itu, kepala sekolah yang menerapkan pola program berbasis perencanaan juga harus dapat
mengelola berbagai aspek pengelolaan sekolah, seperti sumber daya manusia, sarana prasarana, dan
keuangan sekolah. Hidayati dan Haryanti (2022) menegaskan bahwa pengelolaan sekolah yang baik
mencakup penggunaan sumber daya yang efisien dan pemberian pelatihan yang sesuai untuk guru.
Dengan demikian, kepala sekolah yang efektif dapat memaksimalkan potensi yang ada dan
menciptakan program yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Sebagai tambahan, program Sekolah Penggerak (PSP) yang dikaji oleh Marliyani dan Iskandar
(2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang terlibat dalam program ini memiliki kesempatan
untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan dan manajerial mereka. Melalui program
pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, kepala sekolah akan lebih siap untuk memimpin
sekolah menuju perubahan yang lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut. Oleh karena itu, pola program yang berbasis perencanaan yang
matang dan implementasi yang efektif sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah, baik dari segi pengelolaan sumber daya maupun pencapaian akademik siswa.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola program kepala sekolah yang berbasis
perencanaan yang matang dan implementasi yang efektif memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah yang mampu merancang program
dengan melibatkan semua pihak di sekolah dan mengelola sumber daya secara efisien dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang efektif dalam perencanaan dan pelaksanaan program dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan hasil belajar siswa, serta menciptakan iklim sekolah yang positif dan produktif.

Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, yang dapat memotivasi guru dan staf untuk bekerja
menuju tujuan bersama, menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu,
supervisi yang efektif dan evaluasi yang berkelanjutan juga berperan penting dalam memastikan
implementasi program yang sukses. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan mutu
pendidikan, kepala sekolah harus memiliki keterampilan manajerial yang baik, kemampuan dalam
memotivasi guru, dan keterampilan dalam mengelola konflik.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dan kualitas pendidikan, serta menyoroti pentingnya perencanaan berbasis data
dalam meningkatkan hasil pendidikan. Untuk penelitian lebih lanjut, penting untuk mengeksplorasi
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi implementasi program kepala sekolah, seperti
dukungan dari pemerintah atau masyarakat, dan memperdalam studi tentang pengaruh berbagai
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil pendidikan
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